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                            
                   
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran 
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Dengan segala daya dan upaya serta bantuan, bimbingan maupun pengarahan 
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Terimakasih penulis haturkan kepada beliau yang selalu menjadi inspirasi 
penulis dalam menempuh perkuliahan. 
6. Segenap Dosen Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
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partisipasi dalam penyelesaian skripsi ini. 
8. Bapak Sutar, pria hebat dan kuat yang penulis hormati dan bekteni, Umi Siti 
Kalimah, Umi yang ramah, tak pernah merasa susah dan selalu tabah dalam 
merawat dan membesarkan putra-putrinya yang penulis selalu cinta. Kalian 
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adikku yang super, cerdas dan lucu yang selalu membuatku rindu lalu 
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10. My special words to Silmi Kafah, terimaksih atas semua kebaikan-kebaikanmu, 
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Amin. 
11. Teman-teman Kerajaan Niko, Nawi, Isnaini, Kholil, Ghofin, bang fadlan, 
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teman, kawan, sahabat dan keluarga yang selalu mengisi intelektualitasku 
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Semoga apa yang telah penulis peroleh selama menempuh perkuliahan di 
Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang ini, 
bisa bermanfaat bagi semua pihak, khususnya bagi penulis pribadi. Penulis sangat 
menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna.Oleh karena 
itu, penulis sangat mengharap kritik dan saran dari semua pihak demi 
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ا = Tidak dilambangkan ض = dl 
ب = b ط = th 
ت = t ظ = dh 
ث = ts ع = ‘ (koma menghadap ke atas) 
ج = j غ = gh 
ح = h ف = f 
خ = kh ق = q 
د = d ك = k 
ذ = dz ل = l 
ر = r م = m 
ز = z ن = n 
س = s و = w 
ش = sy ه = h 
ص = sh ي = y 
 
 Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma di 
atas ('), berbalik dengan koma (') untuk pengganti lambang “ع“. 
B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”. 
 Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 





Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” 
dan “ay”. 
C. Ta' Marbûthah (ة) 
Ta' marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila ta' marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan 
dengan menggunakan “h”, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t 
yang disambungkan dengan kalimat berikutnya. 
D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al”   (لا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak dia 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 
Arab orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak perlu 
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Nazarrudin, 10220041. Sanksi Hukum Terhadap Buruknya Pelayanan Bagi 
Penumpang Bus Patas Menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 
2009 tentang Lalu-Lintas dan Angkutan Jalan Prespektif Konsep 
Ta’zir dalam Islam. Skripsi, Jurusan Hukum Bisnis Syari’ah, Fakultas 
Syari’ah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Pembimbing: Burhanuddin Susamto, M.Hi. 
  
Kata Kunci: Pelayanan, Penumpang, Sanksi Hukum, Konsep Ta’zir. 
Usaha jasa transportasi merupakan sektor bisnis profit yang sangat penting 
dalam perkembangan Nasional dan kegiatan masyarakat luas, khususnya dalam 
perkembangan ekonomi. Namun, terkadang bisnis tersebut tidak sepenuhnya 
mewujudkan pelayanan terbaik bagi penumpang sebagai pengguna jasa yang 
seharusnya bisa diakomodasi dengan baik oleh pihak pengusaha jasa. Sebagai contoh 
dalam hal ini misalnya pengusaha jasa bus patas sering kali tidak memperhatikan 
secara baik untuk memenuhi hak dan kewajiban dari kedua belah pihak, baik 
pengusaha jasa maupun penumpang. Adapun kasus-kasus yang terjadi seperti 
pengemudi sering tidak mengenakan sabuk pengaman, ugal-ugalan, dan fasilitas tidak 
sepenuhnya ada. Kasus-kasus pelanggaran yang ditemukan tersebut seharusnya 
mendapatkan tindakan hukum yang tegas berupa sanksi hukum yang berfungsi untuk 
mengatur dan menghukum bagi pengusaha jasa transportasi yang tidak menaati 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Maka dari itu penelitian ini, terdapat rumusan masalah, yaitu: 1) bagaimana 
sanksi hukum buruknya pelayanan bus patas menurut Undang-Undang Nomor 22 
Tahun 2009 tentang Lalu-Lintas dan Angkutan Jalan? 2) bagaimana sanksi hukum 
dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu-Lintas dan Angkutan 
Jalan Prespektif Konsep Ta’zir dalam Islam? Sedangkan penelitian ini tergolong 
dalam penelitian hukum normatif. Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan perundang-undangan. Metode analisis data yang digunakan adalah 
beberapa bahan analisis sebagai pedoman dalam mengolah data bahan skripsi. 
Adapun hasil dari penelitian ini adalah, bahwa sanksi hukum peraturan 
perundang-undangan yang berlaku untuk mengatur transportasi khususnya pelayanan 
penumpang bus patas tidak berjalan dengan baik sehingga menimbulkan ketidak-
adilan bagi penumpang sebagai pengguna jasa serta pelanggaran selalu terjadi 
berkelanjutan. Sanksi hukum oleh Undang-Undang tersebut sesuai dengan konsep 
ta’zir dalam Islam yang identik dengan kriteria hukuman Ta’zir tersebut. Masalah 
lain adalah pengawasan oleh pejabat berwenang juga tidak begitu efektif dalam 
menegakkan hukum untuk mencapai keadilan bagi semua penumpang. Selayaknya 







Nazarrudin, Student ID Number 10220041, Legal Sanctions Against Bad Service 
For Passenger Bus Executive According to Law No. 22 Year 2009 on 
Traffic and Transportation Ta'zir concept in Islamic Perspective. 
Thesis, Sharia Business Law Departement, Sharia Faculty, the State 
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim of Malang. 
Supervisor: Burhanuddin Susamto, M.Hi 
Key Words: Service, Passenger, Law Sanctions, Ta’zir Concept. 
Transportation services business is a profit business sector is very important 
in national development and the wider community activities, especially in economic 
development. However, sometimes these businesses do not fully realize the best 
service for the passengers as service users who should be well accommodated by the 
employer services. For example in this regard entrepreneurs example executives bus 
services often do not pay attention well to fulfill the rights and obligations of both 
parties, both employers and passenger services. As for the cases that occurred as the 
driver often does not wear a seatbelt, reckless, and the facility is not fully there. 
Violation cases are found they should be getting strict legal action in the form of legal 
sanction that serves to regulate and punish the transport services for employers who 
do not comply with the legislation in force.  
Therefore this research, there is a formulation of the problem, namely: 1) 
how bad the legal sanction executive bus services according to Law Number 22 Year 
2009 on Traffic and Transportation? 2) how the sanctions law in the Law No. 22 Year 
2009 on Traffic and Transportation Perspective Ta'zir concept in Islam? While this 
study belong to the normative legal research. The approach in this study is the 
approach to legislation. Methods of data analysis are some of the materials used as a 
guide in the analysis of process data thesis material. 
The results of this study is, that the law sanctions laws and regulations that 
apply specifically to arrange transport executive bus passenger services are not 
running properly, causing injustice to passengers as service users as well as ongoing 
violations always occur. Legal sanctions by the Act in accordance with the concept of 
the Islamic ta'zir identical with the Ta'zir penalty criteria. Another problem is the 
supervision of the authorities is also not very effective in enforcing the law to achieve 
justice for all passengers. Legislation should be able to give positive effects in 







  ﻣﻠﺨﺺ اﻟﺒﺤﺚ
ﺳ̑ﻨﺔ  ٢٢اﻟﻌﻘﻮԴت اﻟﻘﺎﻧﻮﻧﯿﺔ ﺿﺪ ﺳﻮء اﳋﺪﻣﺔ ̊ﲆ ˨ﺎﻓߧ رﰷب اﻟﺘﻨﻔ̀ﺬي وﻓﻘﺎ ̥ﻠﻘﺎﻧﻮن رﰴ , ١٤٠٠٢٢٠١, ̯ﺰار ا ّ߱ ̽ﻦ
ﰱ , ﻗﺴﻢ إﻻﻗ˗ﺼﺎد اﻟّﴩﻋﻰ, ﳇﯿﺔ اﻟّﴩ̊ﺔ, ﲝﺚ ˡﺎﻣﻌﻰ, ˉﺸˆٔن اﳌﺮور وﻣﻔﻬﻮم اﻟﻨﻘﻞ اﻟﺘﻌ̽ﺰﺮ ﰲ اﳌﻨﻈﻮر إﻻﺳﻼﱉ ٩٠٠٢
  .ا߽ﺴ̑ﺘﲑ, ˊﺮﻫﺎن ا ّ߱ ̽ﻦ ﺳﻮﺳﺎﻣ˗ﻮا, اﳌﴩف, اﳊﻜﻮﻣ̀ﺔ ﻣﻮﻻԷ ﻣﺎߵ ٕاˊﺮاﻫﲓ ﻣﺎﻻﱋاﳉﺎﻣﻌﺔ إﻻﺳﻼﻣ̀ﺔ 
  ﻣﻔﻬﻮم اﻟﺘﻌ̽ﺰﺮ, ﻗﺎﻧﻮن اﻟﻌﻘﻮԴت, اﻟﺮﰷب, اﳋْﺪﻣﺔ: اﻟﳫﻤﺔ اﻟﺮﺋ̿ﺴﺔ
˭ﺪﻣﺎت اﻟﻨﻘﻞ اﻟﺘˤﺎري ﻫﻮ ﻗﻄﺎع اҡٔﻋﲈل اﻟﺮﰆ ࠐﻢ ˡﺪا ﰲ اҡ̮ٔﺸﻄﺔ ا߽ﳣﻌﯿﺔ اҡٔوﺳﻊ اﻟﺘﳮﯿﺔ اﻟﻮﻃﻨﯿﺔ، ˭و ﺎﺻﺔ ﰲ 
وﻣﻊ ذߵ، ﰲ ﺑﻌﺾ اҡٔﺣ̀ﺎن ﻫﺬﻩ اﻟﴩﰷت ﻻ ﯾﺪ̠رﻮن ﲤﺎﻣﺎ ǫٔﻓﻀﻞ اﳋﺪﻣﺎت ̥ﻠﺮﰷب وﻣﺴ̑ﺘ˯ﺪﱊ اﳋﺪﻣﺔ . ﻗ˗ﺼﺎدﯾﺔاﻟﺘﳮﯿﺔ Գ
̊ﲆ ﺳˌ̀ﻞ اﳌﺜﺎل ﰲ ﻫﺬا اﳌﺜﺎل ﯾﺘﻌﻠﻖ ˭ﺪﻣﺎت . ا߳̽ﻦ ﳚﺐ ǫٔن ﯾﱲ اﺳ˖̀ﻌﺎﲠﺎ ˉﺸﲁ ﺟ̀ﺪ ﻣﻦ ﻗˍﻞ ﺻﺎﺣﺐ اﻟﻌﻤﻞ ˭ﺪﻣﺎت
اﻫۡﻣﺎ ﺟ̀ﺪا ﻟﺘﺤﻘ̀ﻖ ﺣﻘﻮق واﻟﱱاﻣﺎت ߔ اﻟﻄﺮﻓﲔ، ﺳﻮاء  ˡر ﺎل اҡٔﻋﲈل اﻟﺘﻨﻔ̀ﺬﯾﲔ ˨ﺎﻓߧ ﰲ ﻛﺜﲑ ﻣﻦ اҡٔﺣ̀ﺎن ﻻ ﺗﻮﱄ
ǫٔﻣﺎ Դﻟ̱ﺴ̑ﺒﺔ ̥ﻠ˪ﺎﻻت اﻟﱵ ˨ﺪﺛﺖ Դﻋﺘﺒﺎرﻩ اﶈﺮك ﰲ ﻛﺜﲑ ﻣﻦ اҡٔﺣ̀ﺎن ﻻ ˔ﺮﺗﺪي ﺣﺰام . ǫٔﲱﺎب اﻟﻌﻤﻞ واﳋﺪﻣﺎت ̥ﻠﺮﰷب
ﲻﻞ ﻗﺎﻧﻮﱐ ﺻﺎرم ﰲ ﰎ اﻟﻌﺜﻮر ̊ﲆ ˨ﺎﻻت ا̯ﳤﺎك ǫٔﳖﺎ ﯾ̱ˍﻐﻲ ǫٔن ̽ﻜﻮن اﳊﺼﻮل ̊ﲆ . اҡٔﻣﺎن، ﻣﳤﻮر، وﻣﺮﻓﻖ ﻟ̿ﺲ ﲤﺎﻣﺎ ﻫﻨﺎك
  . ﺷﲁ اﻟﻌﻘﻮﺑﺔ اﻟﻘﺎﻧﻮﻧﯿﺔ اﻟﱵ ﺗﻌﻤﻞ ̊ﲆ ﺗﻨﻈﲓ وﻣﻌﺎﻗˍﺔ ˭ﺪﻣﺎت اﻟﻨﻘﻞ ҡٔرԴب اﻟﻌﻤﻞ ا߳̽ﻦ ﻻ ﳝﺘﺜﻠﻮن ̥ﻠ˖ﴩﯾﻌﺎت اﳌﻌﻤﻮل ﲠﺎ
ﻣﺪى ﺳﻮء ˭ﺪﻣﺎت اﳊﺎﻓﻼت اﻟﻌﻘﻮﺑﺔ اﻟﻘﺎﻧﻮﻧﯿﺔ اﻟﺘﻨﻔ̀ﺬﯾﺔ وﻓﻘﺎ ̥ﻠﻘﺎﻧﻮن ( ١: وﻟﻬﺬا اﻟﺒﺤﺚ، ﲦﺔ ﺻﯿﺎ̎ﺔ اﳌﺸﳫﺔ، وﻫﲈ
ˉﺸˆٔن اﳌﺮور  ٩٠٠٢ﺳ̑ﻨﺔ  ٢٢̠ﯿﻒ ǫٔن ﻗﺎﻧﻮن اﻟﻌﻘﻮԴت ﰲ اﻟﻘﺎﻧﻮن رﰴ ( ٢ˉﺸˆٔن اﳌﺮور واﻟﻨﻘﻞ؟  ٩٠٠٢ﺳ̑ﻨﺔ  ٢٢رﰴ 
ا̦ﳯﺞ اﳌﺘﺒﻊ ﰲ ﻫﺬﻩ . واﻟﻨﻘﻞ ﻣ̲ﻈﻮر ﻣﻔﻬﻮم اﻟﺘﻌ̽ﺰﺮ ﰲ إﻻﺳﻼم؟ ﰲ ˨ﲔ ǫٔن ﻫﺬﻩ ا߱راﺳﺔ ﺗ̱ﳣﻲ ٕاﱃ اﻟﺒﺤﺚ اﻟﻘﺎﻧﻮﱐ اﳌﻌﯿﺎري
ﺑﻌﺾ ﻣﻦ اﳌﻮاد اﳌﺴ̑ﺘ˯ﺪﻣﺔ ﻛﺪﻟﯿﻞ ﰲ ﲢﻠﯿﻞ اﳌﻮاد اﻟﻌﻤﻠﯿﺔ ǫٔﺳﺎﻟﯿﺐ ﲢﻠﯿﻞ اﻟﺒﯿﺎԷت ﱔ . ا߱راﺳﺔ ﻫﻮ اﳌﳯﺞ ٕاﱃ اﻟ˖ﴩﯾﻊ
  .ǫٔﻃﺮو˨ﺔ اﻟﺒﯿﺎԷت
ﻧﺘﺎﰀ ﻫﺬﻩ ا߱راﺳﺔ، ǫٔن اﻟﻘﻮاﻧﲔ واҡٔﻧﻈﻤﺔ اﻟﱵ ﺗﻨﻄﺒﻖ ̊ﲆ ˡو ﻪ اﻟﺘ˪ﺪﯾﺪ ﻟﱰﺗ̿ﺐ ˭ﺪﻣﺎت ﻧﻘﻞ اﻟﺮﰷب ˨ﺎﻓﻼت 
̯ﳤﺎﰷت اﳌﺴ̑ﳣﺮة اﻟﻨﻘﻞ اﻟﺘﻨﻔ̀ﺬﯾﺔ ﻻ ﺗﻌﻤﻞ ˉﺸﲁ ﲱﯿﺢ، ﳑﺎ ˓ﺴˌﺐ اﻟﻈﲅ ̥ﻠﻤﺴﺎﻓ̽ﺮﻦ وﻣﺴ̑ﺘ˯ﺪﱊ اﳋﺪﻣﺎت، ﻓﻀﻼ ﻋﻦ Գ
اﻟﻌﻘﻮԴت اﻟﻘﺎﻧﻮﻧﯿﺔ ﲟﻮﺟﺐ ﻗﺎﻧﻮن وﻓﻘﺎ ̥ﻠﻤﻔﻬﻮم إﻻﺳﻼﱊ اﻟﺘﻌ̽ﺰﺮ ﻣ˗ﻄﺎﺑﻘﺔ ﻣﻊ اﳌﻌﺎﯾﲑ ﻋﻘﻮﺑﺔ . ﻟﻌﻘﻮԴت اﻟﻘﺎﻧﻮن ﲢﺪث داﲚﺎ
. ﻣﺸﳫﺔ ǫٔﺧﺮى ﱔ إﻻﴍاف ̊ﲆ اﻟﺴﻠﻄﺎت ǫٔﯾﻀﺎ ﻟ̿ﺴﺖ ﻓﻌﺎߦ ˡﺪا ﰲ ﺗﻄﺒﯿﻖ اﻟﻘﺎﻧﻮن ﻟﺘﺤﻘ̀ﻖ اﻟﻌﺪاߦ ﶺﯿﻊ اﻟﺮﰷب. اﻟﺘﻌ̽ﺰﺮ
  .ﻟ˖ﴩﯾﻌﺎت ﻗﺎدرة ̊ﲆ ٕاﻋﻄﺎء اҡԶٓر إﻻﳚﺎﺑﯿﺔ ﰲ ﺗﻨﻈﲓ وﺗﻄﺒﯿﻖ اﻟﻘﺎﻧﻮنﳚﺐ ǫٔن ˔ﻜﻮن ا
 
 
